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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan pembahasan masalah terhadap Fresh Water 

Generator untuk memenuhi kebutuhan air tawar di atas kapal 

MT.SENGETI/P.3007, maka dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Faktor yang menyebabkan kerusakan pada pesawat Fresh Water  

Generator  : 

Tekanan kevakuman akan sangat berpengaruh terhadap titik didih 

zat cair. Pada tekanan udara 1 atm (atmosfer) air akan mendidih pada suhu 

100˚C. Apabila tekanan naik maka suhu titik didih pun juga akan naik dan 

sebaliknya, Adapun hal-hal yang menyebabkan kevakuman turun pada 

fresh water generator untuk memproduksi air tawar di MT.SENGETI  

diantaranya, tekanan ejector pump turun, gland Packing pada ejector pump 

rusak, water Ejector tersumbat kotoran, adanya kebocoran-kebocoran pada 

instalasi, packing-packing pada sambungan yang tidak bagus. 

2.  Dampak yang di sebabkan akibat kerusakan  Fresh Water Generator  

 

terhadap produksi air tawar di MT.SENGETI : 

Kevakuman di dalam Fresh Water Generator dapat terjadi karena  

udara yang ada dalam pesawat ini ikut terhisap bersama air laut  

yang mengalir melalui pipa ejector dan ditekan oleh pompa ejector  
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dengan tekanan 5 – 6 kg/cm2. Apabila tekanan pompa ejector turun  

maka akan menyebabkan  Fresh Water Generator tidak vacum.  

Sehingga air laut yang dipanaskan di heater tidak bisa menguap  

secara maksimal hanya dengan menggunakan air tawar pendingin  

mesin induk sebagai media pemanas yang mempunyai temperatur  

75ºC. Akibatnya uap yang dihasilkan berkurang sehingga produksi  

air tawar berkurang. 

3. Upaya untuk menghindari kerusakan pada  Fresh Water Generator agar 

dapat berkerja dengan optimal sehingga produksi air tawar bisa maksimal : 

Upaya yang dilakukan agar kerja  Fresh Water Generator dapat 

berkerja dengan optimal adalah dengan Melakukan perawatan rutin 

terhadap komponen-komponen pada pesawat Fresh Water Generator 

dengan baik dan benar sesuai dengan buku manual serta pengoperasian 

pesawat Fresh Water Generator yang benar sesuai dengan buku manual. 

B. SARAN - SARAN 

Hal yang perlu penulis sarankan dalam pengopersian pesawat Fresh Water 

Generator.  

1. Untuk memperoleh air tawar yang maksimal dari fresh water generator 

maka Kevakuman dari pada Fresh Water Generator harus selalu dijaga, 

sebaiknya periksa Ejecktor pump masih berfungsi dengan baik apa 

tidak,bila sudah rusak segera perbaiki bila perlu ganti dengan yang baru 

serta juga mencegah kotoran masuk pada saringan isap ejector, maka perlu 

pengecekan secara rutin pada saat akan menjalankan atau mengoperasikan 
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pesawat Fresh Water Generator lalu juga mengadakan perawatan dan 

pengoperasian harus sesuai sesuai dengan jam kerja dan petunjuk buku 

manual yang ada dikapal 

2. Agar optimalnya kerja fresh water generator dalam memproduksi air tawar 

di MT.SENGETI maka sebaiknya udara yang terdapat di dalam pesawat 

fresh water generator harus ikut terhisap bersama air laut yang melalui 

pipa ejector dan di tekan oleh pompa ejector dengan tekanan 5 – 6 kg/cm2 

dengan terhisapnya udara tersebut maka pesawat fresh water generator 

akan vacum dan dapat bekerja dengan optimal dalam memproduksi air 

tawar di MT.SENGETI. 

3. Untuk mencegah kerusakan yang lebih besar pada pesawat fresh water 

generator hendaknya masinis dan kru kamar mesin yang lainnya 

mengadakan perawatan dan pemeriksaan secara rutin terhadap semua 

bagian dari pesawat Fresh Water Generator  diantaranya : evaporator, 

ejector pump, kondensor, gland packing, pipa – pipa yang menuju fresh 

water generator, packing dari pipa – pipa tersebut. 
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Lampiran 3 

Gambar  Fresh Water Generator MT.SENGETI 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Gambar Distillate Pump Fresh Water Generator MT.SENGETI 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Gambar hot water pump Fresh Water Generator MT.SENGETI 

 

 

 



Lampiran 6 

Gambar ejector pump start dan stop button serta salinometer 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Gambar hot water pump start dan stop button serta temperatur kontrol 

 

 

Gambar saringan ejector pump 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Gambar impeller ejector pump 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar rumah katup yang rusak pada instalasi pesawat Fresh Water  

Generator 

 

 

 

 



 

 

 



 



 



      WAWANCARA 

Wawancara yang saya lakukan terhadap responden, untuk memperoleh 

informasi maupun bahan  masukan bagi skripsi yang saya buat sehingga 

diperoleh data yang mendukung terhadap penelitian yang saya lakukan. 

Adapun wawancara yang saya lakukan terhadap responden adalah sebagai 

berikut. 

Wawancara dengan responden pertama masinis I 

Cadet   : Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai masinis I di  

 kapal ini ? 

 Masinis I            : Saya sudah delapan bulan bekerja sebagai masisis I di  

 kapal ini. 

 Cadet  : Tanggung jawab apakah yang di bebankan oleh perusahaan 

 kepada bapak? 

 Masinis I  : Salah satu tanggung jawab saya adalah kerja dari pesawat 

 Fresh Water Generator. 

 Cadet   : Gangguan apa saja yang sering terjadi pada Fresh Water  

 Generator di kapal ini ? 

 Masinis I  : Gangguan yang sering terjadi pada Fresh Water Generator  

 ini antara lain, kurangnya kevakuman dan penyerahan 

 panas pada evaporator, sehingga berakibat pada penurunan 

 produksi air tawar. 

 Cadet  : Apa penyebab dari kurangnya kevakuman dan penyerapan  

 panas pada evaporator ? 

 Masisnis I : Penyebab dari kurangnya kevakuman tersebut adalah tidak  



 maksimalnya kinerja ejector pump, sedangkan penyebab 

dari kurangnya penyerapan panas pada evaporator adalah 

 tertutupnya pipa-pipa evaporator oleh kerak-kerak garam. 

Cadet   : Apa langkah-langkah yang bapak lakukan untuk mengatasi 

 masalah tersebut ?   

Masinis I   : Langkah-langkah yang kami lakukan adalah pertama  

 laksanakan overhoul pada pompa ejector yaitu pada  

 impelernya bila sudah keropos maka lakukan penggantian   

 impeler, bersihkan saringan, dan perbaiki bila ada  

 kebocoran pada sistem. Kedua yaitu untuk mengatasi  

 tertutupnya plat – plat  evaporator oleh kerak garam yang  

 kami laksanakan adalah melakukan pembongkaran pada 

 bagian plat – plat  evaporator, kemudian pembersihan 

 dengan merendam terlebih dahulu plat - plat tersebut  

 menggunakan larutan chemical,sehingga pembersihan dapat 

 dilakukan dengan mudah dan tidak mengakibatkan rusaknya 

 plat – plat  evaporator. 

Cadet   : Mengapa bisa terjadi penutupan plat – plat evaporator oleh 

 kerak garam ? 

Masinis I             : Karena terdapat bahan-bahan yang terkandung dalam air 

 laut yang dapat membentuk kerak-kerak pada evaporator 

 adalah sebagai berikut : 

   “ Jenis Carbonat dan non Carbonat, yang termasuk 

 Dalam Carbonat meliputi Carbonat  Calsium Bicarbonat 



 Ca (HCO2)2 dan Magnesium Bicarbonat Mg (HCO2)2 

 Yang akan terurai menjadi Calsium Bicarbonat (HCO2)2-  

CaCo2+Ca2+H2O dan Magnesium Bikarbonat Mg 

(HCO2)2-Hg CO2+CO2+H2O pada temperatur tinggi 

akan menempel disekitar bagian pipa-pipa evaporator. 

sedangkan untuk non Carbonat yaitu Calsium Sulfat 

(CaSO4) yang akan menjadi batu yang keras pada 

temperatur tinggi dan sulit dilepaskan. 

Cadet  : Berapa jangka waktu dilakukan pembersihan pada 

 evaporator tersebut ? 

Masinis I   : Jangka waktu untuk melakukan pembersihan  empat bulan 

sekali, atau bila terdapat penurunan produksi secara drastis. 

Cadet   : Selain dari semua langkah-langkah diatas tindakan apa yang 

bapak lakukan agar kinerja dari Fresh Water Generator 

tersebut dapat maksimal ? 

 Masisnis I : Selain dari langkah-langkah yang sudah kami jelaskan tadi  

kami juga melaksanakan perawatan secara rutin sehingga 

pesawat tersebut dapat beroperasi sesuai dengan targetnya. 

  

                

 

 

 

 



 

Wawancara dengan responden III yaitu oiler 

Cadet  : Apakah bapak sudah lam dikapal ini ? 

Oiler  : Saya sudah enam bulan bekerja dikapal ini. 

Cadet  : Apa tugas bapak sebagai oiler ? 

Oiler  : Tugas saya adalah membantu masinis dalam melakukan  

 tugasnya. 

Cadet   : Apa yang dilakukan bapak selam tugas jaga ? 

Oiler   : Saya melaksanakan tugas jaga dengan masinis, selama tugas  

Cadet   : Untuk pesawat bantu Fresh Water Generator pengecekan  

apa saja yang anda lakukan ? 

Oiler  : Untuk pesawat Fresh Water Generator saya lakukan 

pengecekan pada temperatur jacket cooling baik masuk atau  

keluar. Kemudian Pada Flow Meternya hasil produksinya  

dalam waktu setiap empat jam sekali. Semua hasil  

pencatatan tersebut dimasukan dalam log Book.  
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